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Abstrak

Insektisida sintetik cukup efektif dalam mengendalikan larva Spodoptera frugiperda, akan tetapi
terdapat berbagai dampak negatif bagi lingkungan, manusia, dan terjadinya resistensi OPT.
Carica papaya memiliki kandungan metabolit sekunder yang bersifat insektisidal. Rancangan
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial terdiri dari 5 taraf
perlakuan di antaranya 0%, 0,05%, 0,1%, 0,2%, 0,4%, dan 0,8% ekstrak daun pepaya. Hasil
penelitian menunjukan bahwa senyawa-senyawa yang terkandung dalam ekstrak n-heksan daun
C. papaya di antaranya alkaloid, steroid, dan terpenoid. Ekstak n-heksan daun papaya
berpengaruh nyata terhadap mortalitas larva secara kumulatif pada 23 hari setelah aplikasi
(HSA), mortalitas yang disebabkan oleh pemberian ekstrak n-heksan daun C. papaya masih
kurang efektif yaitu masih di bawah 80%. Pada perkembangan instar 1I-VI menunjukan perlakuan
0,8% lebih lambat 8,93 hari dibandingkan dengan perlakuan kontrol.

Kata Kunci: ekstrak n-heksan, daun pepaya, insektisida nabati, pestisida nabati, Spodoptera
frugiperda.

Abstract

Synthetic insecticides are quite effective in controlling Spodoptera frugiperda larvae, but there are
various negative impacts on the environment, humans, and the occurrence of OPT resistance.
Carica papaya contains insecticidal secondary metabolites. The design used was a non-factorial
Completely Randomized Design (CRD) consisting of 5 treatment levels including 0%, 0.05%,
0.1%, 0.2%, 0.4%, and 0.8% papaya leaf extract. The results showed that the compounds
contained in the n-hexane extract of C. papaya leaves include alkaloids, steroids, and terpenoids.
The n-hexane extract of papaya leaves had a significant effect on cumulative larval mortality at
23 days after application (DAP), mortality caused by the administration of n-hexane extract of C.
papaya leaves was still less effective, which was still below 80%. In the development of instars II-
VI, the 0.8% treatment was 8.93 days slower than the control treatment.

Keywords: n-hexane extract, papaya leaf, plan-based insecticide, plan-based pesticides,
Spodoptera frugiperd.
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PENDAHULUAN

Spodoptera  frugiperda  merupakan
serangga ordo Lepidoptera dari famili
Noctuidae yang aktif pada malam hari.
Serangga ini termasuk serangga poliphag,
tercatat memiliki kurang lebih 80 jenis
tanaman inang dengan tanaman inang utama

berupa tanaman jagung (Firmansyah &
Ramadhan 2021). Serangga pholiphag
merupakan serangga yang dapat

mengonsumsi banyak tanaman inang dalam
famili yang berbeda. Intensitas kerusakan
yang diakibatkan dapat mencapai 100 %
(Trisyono et al, 2019), mulai dari fase
pertumbuhan hingga pembuahan pada
tanaman jagung (Megasari & Khoiri, 2021).

Pengendalian ulat grayak ditingkat
petani umumnya masih menggunakan
insektisida sintetik (Ramadhan et al., 2022),
cara ini dipilih karena dinilai lebih mudah
didapatkan dan mampu  menurunkan
serangan Organisme Pengganggu Tanaman
(OPT) dengan efektif dan efisien (Mendes et
al., 2016). Penggunaan insektisida sintetik
berbahan aktif klorantaniliprol pada
konsentrasi 2 cc. L™ mampu mengendalikan
larva S. frugiperda dengan tingkat kematian
100% (Bagariang et al., 2020), namun
pengguanaan insektisida sintetik dapat
menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan,
termasuk manusia, dan terjadinya resistensi
OPT (Togola et al., 2018). Penggunaan
insektisida sintetik berbahan aktif klorpirifos
secara terus menerus menyebabkan
resistensi Spodoptera litura di wilayah
Lembang, Kabupaten Bandung Barat
(Ramadhan et al., 2022).

Tanaman pepaya (Carica papaya)
merupakan tanaman dari famili Caricaceae
yang berasal dari benua Amerika (Yogiraj et
al., 2014). Tanaman ini mengandung senyawa
metabolit sekunder yang bersifat insektisidal di
antaranya terpenoid, alkaloid, flavonoid,
kimopapain, papain, dan asam amino
(Mawuntu, 2016). Berdasarkan hasil penelitian

Ramadhan & Nasrudin (2022) menyatakan
bahwa pemberian ekstrak daun pepaya
dengan pelarut metanol pada konsentrasi 4%
mampu meningkatkan kematian larva S.
frugiperda sebesar 75,00%.

Seiring dengan perkembangan IPTEK
kajian tentang pemanfaatan daun pepaya
terhadap S. frugiperda perlu diteliti. Munculnya
S. frugiperda sebagai hama baru di Indonesia
mengakibatkan masih terbatasnya informasi
terkait pemanfaatan ekstrak daun pepaya
terhadap S. frugiperda. Berdasarkan hal
tersebut maka penelitian ini perlu dikaji lebih
lanjut untuk mengetahui potensi kendali dari
ekstrak n-heksan daun pepaya terhadap S.
frugiperda.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di laboratorium
Fakultas Pertanian dan laboratorium MIPA
dasar Progam Studi Farmasi Universitas
Perjuangan Tasikmalaya. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Juni-September
tahun 2022.

Alat-alat yang digunakan di antaranya
cawan petri, mikro pipet, tissue, kertas porang,
kertas saring whatman no. 41, toples, kuas
halus, pinset, rotary evaporator, gunting, kaca
pembesar, polibag, alat dokumentasi,
timbangan digital, gelas ukur, kapas, kipas
angin, jepitan baju, glas kimia, water bath dan
funnel glass. Bahan-bahan yang digunakan di
antaranya larva Spodoptera frugiperda,
heksana teknis, tween 80, daun jagung, daun
pepaya, aquadest, madu, dan sabun cuci
piring.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) non faktorial terdiri dari 5
taraf perlakuan di antaranya kontrol, 0,05%,
0,1%, 0,2%, 0,4%, dan 0,8% ekstrak daun
pepaya. Setiap perlakuan diulang sebanyak 4
kali sehingga terdapat 24 unit percobaan,
setiap unit percobaan terdiri dari 10 ekor larva
uji instar 11, total 240 larva uji.
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Data yang diperoleh kemudian dianalisis
ragam (ANOVA) apabila terdapat perbedaan
diantara perlakuan maka diuji lanjut BNJ
dengan taraf kesalahan 5%. Data dianalisis
menggunakan aplikasi Statistic Tool for
Agriculture Research (STAR) versi 2.0.1.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan
persiapan bahan dan alat-alat yang akan
digunakan. Persiapan bahan akan dilakukaan
dengan cara pemeliharaan serangga uji S.
frugiperda, penanaman jagug untuk pakan
larva, dan ekstraksi daun pepaya.

Ekstrasi daun pepaya dilakukan di
Laborotorium  Fakultas  Pertanian dan
Laboratorium Farmasi Universitas Perjuangan
Tasikmalaya. Insektisida nabati  yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan
ekstrak daun pepaya yang diperoleh dari
Kecamatan Singaparna Kabupaten
Tasikmalaya. Tahapan ekstraksi dilakukan
merujuk pada metode maserasi (Ramadhan &
Firmansyah, 2020) Tahapan awal dalam
proses ekstraksi ini dilakukan dengan
memotong-motong bagian daun pepaya
kemudian dikering anginkan, daun yang
digunakan merupakan daun ke empat dari
pucuk. Bagian simplisia yang telah kering
kemudian dihaluskan menggunakan blander,
setelah itu direndam dalam larutan n-heksan
selama 48 jam. Proses perendaman terus
diulang hingga larutan tidak berubah warna
dengan perbandingan bahan ekstraksi dan
pelarut sebanyak 1:10. Larutan hasil
rendaman kemudian disaring menggunakan
kertas saring Whatman no. 41. Hasil saringan
diuapkan menggunakan rotary evaporator
pada suhu 55°C dengan tekanan 240 mbar
hingga terbentuk ekstrak kasar n-heksan daun
C. papaya.

Larva S. frugiperda diperoleh dari
daerah Kabupaten Bandung dan dipelihara di
Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas
Perjuangan Tasikmalaya. Larva S. frugiperda
dipelihara dalam kotak plastik berukuran 40
cm x 20 cm x 10 cm yang diberi penutup
berupa kain organdi. Larva dipelihara dan

diberikan pakan berupa daun jagung yang
bebas pestisida. Populasi serangga uji yang
dipelihara dalam satu kotak pemeliharaan
tidak lebih dari 20 ekor, hal ini dimaksudkan
agar serangga uji tidak saling memangsa
mengingat karakteristik dari S. frugiperda yang
memiliki kecenderungan sebagai kanibal.

Pakan yang diberikan kepada larva S.
frugiperda berupa daun jagung. Benih yang
digunakan untuk menanam jagung tersebut
menggunakan benih varietas Bonanza F1.
Benih jagung yang digunakan ditanam terlebih
dahulu dalam polybag berukuran 60 cm x 60
cm tanaman jagung dibudidayakan tanpa
menggunakan pestisida maupun pupuk
anorganik, sehingga diharapkan tidak terdapat
bahan kimia yang dapat mempengaruhi data
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uji skrining fitokomia
(Tabel 1). Hasil yang diperoleh dari analisis
senyawa ekstrak n-heksan daun C. papaya
tidak mengandung senyawa tanin setelah
direaksikan dengan FeCl 10% ditandai
dengan tidak terjadinya perubahan warna
pada reaktan. Uji kandungan senyawa
flavonoid dilakukan dengan cara ekstrak n-
heksan daun C. papaya direaksikan dengan
Mg + HCI + C5H4,0 tidak menunjukan adanya
perubahan warna, hal tersebut menunjukan
ekstrak n-heksan daun C. papaya tidak
mengandung senyawa flavonoid. Uji senyawa
saponin dilakukan dengan cara ekstrak n-
heksan daun C. papaya direaksikan dengan
H,O tidak terjadinya respon terbentuknya
busa, hal tersbut menendakan ekstrak n-
heksan daun C. papaya tidak mengandung
senyawa saponin. Uji senyawa alkaloid
dilakukan dengan cara ekstrak n-heksan daun
C. papaya direaksikan dengan dragendrof
hasil menunjukan adanya endapan warna
jingga, hal tersebut menunjukan ekstrak n-
heksan daun C. papaya positif mengandung
senyawa alkaloid. Uji kandungan senyawa
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steroid dan terpenoid dilakukan dengan cara
ekstrak n-heksan daun C. papaya direaksikan
dengan CH3COOH + H,SO, menunjukan
adanya perubahan warna biru kehijauan, hal

tersebut menandakan ekstrak n-heksan daun
C. papaya mengandung senyawa steroid dan
terpenoid (Tabel 1).

Tabel 1. Kandungan metabolit sekunder ekstrak n-heksan daun C. papaya

Ekstrak Uji Reagen Hasil Keterangan
Tanin FeCl 10% - Tidak terjadi perubahan
Flavonoid Mg + HCI + C5H4,0 - Tidak terjadi perubahan
n-heksan . . .
Saponin H,O - Tidak terjadi perubahan
daun . .
Alkaloid dragendrof + Terdapat endapan jingga
pepaya Steroid & Perubahan warna biru
Terpenoid CHyCOOH+ H,S0, * kehijauan

Keterangan: (-) tidak terdapat metabolit sekunder, (+) terdapat metabolit sekunder.

Senyawa tanin berfungsi sebagai
pertahanan tanaman/tumbuhan terhadap
serangan OPT, senyawa ini dapat menganggu
proses pencernaan makanan dengan cara
menghambat enzim pencernaan (Nuraeni &
Darwiati, 2021).  Flavonoid dapat
menghambat tiga hormon utama larva yaitu

hormon ecdysone, hormon juvenil, dan
hormon otak sehingga menyebabkan
terhambatnnya pertumbuhan dan

metamorposis larva (Kurniawan et al., 2013).
Saponin mampu menurunkan kinerja enzim
dan penyerapan makanan. Hal ini merupakan
respon permeabilitas saponin yang
berinteraksi dengan membran sel mukosa
karena hilangnya aktivitas ikatan enzim pada
membran (Kurniawan et al., 2013). Alkaloid
berperan sebagai racun perut, sehingga
menyebabkan gangguan pencernaan pada
larva (Nuraeni & Darwiati, 2021), selain itu
juga dapat mengganggu alat reseptor pada
daerah mulut larva sehingga larva sulit
menemukan makanan (Afriani et al., 2016).
Steroid dan terpenoid memiliki bau yang
sangat menyengat sehingga mampu menolak
(rapellance) serangga  untuk makan
(Kurniawan et al., 2013), selain itu senyawa
tersebut dapat menurunkan kinerja otot,

konvulsi, dan kematian larva menuju dewasa
yang disebabkan terganggunya enzim
kolinesterase (Nuraeni & Darwiati, 2021).
Hasil yang didapat dari seluruh
perlakuan pemberian ekstrak n-heksan daun
C. papaya terhadap mortalitas kumulatif dapat
dilihat pada tabel 2. Pemberian ekstrak n-
heksan daun C. papaya terhadap larva S.
frugiperda memberikan pengaruh nyata
terhadap mortalitas larva secara kumulatif
pada 23 hari setelah aplikasi (HSA). Nilai
tertinggi didapatkan mortalitas kumulatif pada
perlakuan 0,2% dan 0,8% dengan nilai rata-
rata sebesar 22,5%. Berdasarkan tabel 2,
ekstrak n-heksan daun pepaya dinilai tidak
efektif untuk mengendalikan larva S.
frugiperda. Peningkatan konsentrasi tidak
mempengaruhi daya kendali ekstrak n-heksan
daun pepaya, diduga diakibatkan karena
senyawa aktif dari daun pepaya bersifat polar
sehingga tidak larut dalam pelarut organik n-
heksan. Hasil penelitan Ramadhan dan
Nasrudin (2022) mengungkapkan bahwa
ekstrak metanol 4% (semi-polar) dan ekstrak
aqueous 4% (polar) daun C. papaya dapat
mengakibatkan mortalitas larva S. frugiperda
berturut-turut sebesar 75,0% dan 62,5%.
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Tabel 1. Pengaruh pemberian ekstrak n-heksan daun C. papaya terhadap mortalitas kumulatif
Spodoptera frugiperda

Perlakuan ekstrak

Jumlah serangga uji

Mortalitas kumulatif

n-heksan daun pepaya (ekor) (%) = SD
0% 40 0,00 + 0,00°
0,05% 40 5,00 + 0,58
0,1% 40 10,00 + 0,82
0,2% 40 22,50 + 0,502
0,4% 40 12,50 + 0,96%°
0,8% 40 22,50 + 1,712
BNJ a 0,05

Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi yang sama menunjukan pengaruh tidak berbeda nyata
menurut uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf kesalahn 5%. SD: standar deviasi.

Mortalitas yang disebabkan oleh pemberian
ekstrak n-heksan daun C. papaya pada
penelitian ini dirasa kurang efektif. Insektisida
dikatakan efektif apabila mampu memberikan
dampak kematian larva uji minimal 80% (Asikin
& Akhsan, 2019). Mekanisme kematian larva
disebabkan oleh fungsi metabolit sekunder

yang terkandung dalam ekstrak tersebut yang
dapat mengganggu proses penceraan bahkan
menghambat reseptor perasa pada daerah
mulut larva, sehingga menghambat daya
aktifitas makan, lalu larva mati kelaparan
(Afriani et al., 2016).

Tabel 3. Pengaruh pemberian ekstrak n-heksan daun C. papaya terhadap perkembangan larva
Spodoptera frugiperda

Instar (hari)

Perlakuan TR n -1V n -V n -V n__ ll-pupa
0% 40 3,00°¢ 40 6,007 40 9,00° 40 12,00° 40 15,00°
0,05 % 40 2,85 38 6,55° 36 10,55® 36  1555° 36 2155°
0,1 % 40 2,58 36 6,07° 36 10,07° 36 15,07 36 21,07°
0,2 % 40 2,422 32 6,307 31 10,30® 31 1530° 31 21,30°
0,4 % 40 2,45% 35 6,207 35 10,20° 35 15.20° 35  21.20°
0,8 % 40 2,38° 34 5,922 31 10,93° 31 16,932 31 23,93%
CV% 572 4,74 2,88 1,95 1,42
BNJ a 0,05

Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi yang sama menunjukan pengaruh tidak berbeda nyata
menurut uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf kesalahan 5%. n: jumlah serangga uji (ekor).

Berdasarkan tabel 3. Hasil penelitian
menunjukan bahwa lama stadia pada setiap
instar S. frugiperda berkisar antara 2-4 hari.
Hasil uji lanjut statistik menunjukan pada
perkembangan instar 1l-1V tidak ada signifikansi
antar perlakuan, sedangkan perkembangan
instar Il-pupa menunjukan adanya sigifikansi
antara perlakuan, ekstrak n-heksan daun C.
papaya 0,8% berpengaruh nyata terhadap
perlakuan 0% dengan selisih 8,93 hari.

Kurangnya asupan nutrisi pada larva
mengakibatkan terhambatnya perkembangan
larva. Terdapatnya kandungan senyawa

metabolit sekunder dalam pestisida nabati yang
terkonsumsi larva menimbulkan efek
antifeedant sehingga larva uji kekurangan
nutrisi (Ramadhan & Nurhidayah, 2022), hal ini
berkaitan dengan fungsi salah satu metabolit
sekunder yaitu steroid dan terpenoid yang
menolak larva untuk makan (Putri et al., 2012).
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Berdasarkan data yang diperoleh (Tabel 4).
Pada konsumsi pakan, respons terbaik terdapat
pada perlakuan 0,8% sebesar 367 mg + 0,014
dan berbeda nyata dengan semua perlakuan.
Pemberian konsentrasi senada dengan variabel
penghambat aktifitas makan, semakin tinggi

konsentrasi yang diberikan maka semakin tinggi
juga persentase penghambat aktifitas makan.
Ekstrak n-heksan daun C. papaya 0,8%
memiliki persentase terbesar yaitu sebesar
0,90% + 0,014 berbeda nyata dengan semua
perlakuan.

Tabel 4. Pengaruh pemberian ekstrak n-heksan daun C. papaya terhadap bobot konsumsi pakan
Spodoptera frugiperda

Perlakuan ekstrak n-heksan n

Konsumsi pakan Penghambat aktivitas

daun pepaya (mg) £ SD makan (%) = SD
0% 40 649 + 0,012° 0,00 + 0,000°
0,05 % 40 578 + 0,020° 10,94 + 0,020"
0,1 % 40 532 + 0,013° 18,02 + 0,013°
0,2% 40 499 + 0,017° 23,11 +0,017°
0,4 % 40 423 + 0,021° 34,82 + 0,021¢
0,8 % 40 367 +0,014° 43,45 + 0,014°
CV% 3,33 1,41
BNJ a 0,05

Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi yang sama menunjukan pengaruh tidak berbeda nyata
menurut uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf kesalahan 5%. n: jumlah serangga uji (ekor). SD:

standar deviasi.

Metabolit sekunder yang terkandung dalam
ekstrak n-heksan daun C. papaya mampu
menghambat aktifitas makan. Selaras dengan
hasil penelitian Firmansyah & Isnaeni (2020)
menyatakan bahwa metabolit sekunder yang

dihasilkan suatu tanaman/tumbuhan
merupakan suatu bentuk ketahanan dari
serangan Organisme Pengganggu Tanaman
(OPT).

Tabel 5. Pengaruh pemberian ekstrak n-heksan daun C. papaya terhadap bobot larva Spodoptera
frugiperda

Perlakun ekstrak n-heksan

Jumah serangga uji

Rata-rata bobot larva

daun pepaya (ekor) (mg) = SD

0 % 40 356 + 21,602

0,05 % 36 338 + 16,02%°
0,1% 36 328 + 23,52
0,2 % 31 310 + 28,70°
0,4 % 35 275 + 33,29¢
0,8 % 31 271 + 31,00°
CV% 3,33

BNJ a 0,05

Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi yang sama menunjukan pengaruh tidak berbeda nyata
menurut uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf kesalahan 5%. SD: standar deviasi.

Penimbangan bobot larva dilakukan
setelah memasuki instar V. Berdasarkan hasil
penelitian penghambat bobot larva yang terbaik

terdapat pada perlakuan C. papaya 0,4% dan
0,8% berbeda nyata dengan semua perlakuana
(Tabel 5). Terkonsumsinya senyawa aktif
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ekstrak n-heksan daun C. papaya pada
konsentrasi 0,4% dan 0,8% dapat menekan
perkembangan larva. Respons gangguan
pertumbuhan dan perkembangan larva
merupakan mekanisme detoksifikasi metabolit
sekunder insektisida nabati (Ramadhan &

Nurhidayah 2022). Apabila ditinjau dari segi
efisiensi bahan yang digunakan, maka
perlakuan 0,4% merupakan perlakuan terbaik
dibandingkan dengan seluruh perlakuan lain
yang diujikan.

Tabel 6. Pengaruh pemberian ekstrak n-heksan daun C. papaya terhadap pembentukan pupa dan
imago Spodoptera frugiperda

Perlakuan ekstrak n-

Jumlah serangga uji

Keberhasilan Keberhasilan

berpupa berimago

heksan daun pepaya (ekor) (%) (%)
0% 40 100 100

0,05 % 36 100 100

0,1% 36 100 100

0,2 % 31 100 100

0,4 % 35 100 100

0,8 % 31 100 100

Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi yang sama menunjukan pengaruh tidak berbeda nyata
menurut uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf kesalahan 5%.

Pada semua perlakuan tidak tampak
gangguan pembentukan pupa dan imago. Pada
penelitian ini menunjukan bahwa keberhasilan
pupa dan imago mencapai 100%, hal tersebut
menunjukan ekstrak n-heksan daun C. papaya
tidak efektif dalam menekan keberhasilan pupa
dan imago (Tabel 6). Tidak efektifnya
pemberian ekstrak tersebut dalam keberhasilan
pembentukan pupa dan imago, karena tidak

terganggunya hormon ecdysone (konsentrasi
rendah) sehingga proses metamorfosis tidak
terhambat. Pentingnya hormon ecdysone
dalam proses metamorfosis serangga untuk
memberi perintah melakukan proses ecdysis
dan apolysis, maka apabila hormon ecdysone
tergaggu, proses pembenukan pupa dan imago
akan ikut terganggu (Trisyono, 2019).

Tabel 7. Pengaruh pemberian ekstrak n-heksan daun C. papaya terhadap fekunditas dan fertilitas
Spodoptera frugiperda

Perlakuan ekstrak n- Jumlah serangga uji Fekunditas Fertilitas
heksan daun pepaya (ekor) (butir) (%)
0% 40 1182,572 100
0,05% 36 939,79° 100
0,1% 36 794 25°° 100
0,2% 31 774,75 100
0,4% 35 699,03° 100
0,8% 31 630,50° 100
BNJ a 0,05

Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi yang sama menunjukan pengaruh tidak berbeda nyata
menurut uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf kesalahan 5%.

Berdasarkan hasil pengamatan,
pemberian ekstrak n-heksan daun C. pepaya
dapat menurnkan jumlah telur yang dihasilkan

imago betina. Perlakuan ekstrak n-heksan daun
C. papaya 0,8% dan 0,4% efektif dalam
menurunkan jumlah telur yang dihasilkan (Tabel
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7). Pemberian ekstrak n-heksan daun C.
papaya kurang efektif dalam menekan tingkat
fertilitas telur. Pada penelitian ini menunjukan
bahwa persentase fertilitas telur mencapai
100%, itu artinya semua telur yang dihasilkan
imago betina berhasil menetas.

KESIMPULAN

Senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam ekstrak n-heksan daun C.
papaya diantaranya alkaloid, steroid, dan
terpenoid. Ekstrak n-heksan daun C. papaya
memberikan  pengaruh  nyata terhadap
mortalitas kumulatif pada 23 HSA, mortalitas
yang akibatkan oleh pemberian ekstrak tersebut
masih di bawah 80%, itu artinya pemberian
ekstrak n-heksan C. papaya pada konsentrasi
yang diaplikasikan tidak efektif, dengan nilai
mortalitas dari konsentrasi 0,05% - 0,8% secara
berturut-turut 5,00%, 10,00%, 22,50%, 12,50%,
dan 22,50%.

Ekstrak n-heksan daun C. papaya
berpengaruh nyata dalam mengendalikan
pertumbuhan dan perkembangan larva S.
frugiperda. Bobot larva pada perlakuan 0,4%
memiliki nilai penghambatan pertumbuhan
sebesar 275 mg. Konsentrasi 0,8% memberikan
penghambatan perkembangan selama 8,93
hari.
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